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Abstrak: Korelasi Penggunaan Multimedia Learning dengan Hasil Belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat korelasi 
penggunaan multimedia learning dengan hasil belajar pendidikan 
kewarganegaraan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
studi hubungan. Berdasarkan perhitungan statistik dari rata-rata penggunaan 
multimedia learning sebesar 4,05 atau 81,07%, dan rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 81,12 diperoleh rxy hitung sebesar 0,486 dan r tabel (taraf signifikansi 5% 
dan dk= 38) sebesar 0,312 yang berarti rxy hitung (0,486) >  r tabel (0,312), 
dengan demikian maka Ha diterima.  Hal ini berarti terdapat korelasi antara 
penggunaan multimedia learning dengan hasil belajar pendidikan 
kewarganegaraan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Kata Kunci: Multimedia Learning, Hasil Belajar. 
 
Abstract:  The Correlation using of multimedia learning and civic education 
Learning Output in Class IV of Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. This 
research is intended to describe the correlational degree using of multimedia 
learning with civic education Learning Output in Class IV of Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. The using method in this study is descriptive 
method of correlational study. Based on the statistic calculation of mean scores 
from the using of multimedia learning about 4,05 or 81,07% and the students’ 
learning output about 81,12 the researcher finds the rxy score about 0,486 and r 
table (in 5% standard significance and dk = 38) about 0,312 which means that rxy 
score (0,486) > r table (0,312), so that Ha is valid. This calculation shows that 
there is a correlation between the using of multimedia learning and civic 
education learning output in Class IV of Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan. 
Keywords: Multimedia Learning, Learning Output. 
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endidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, 
diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran. 
Dalam konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar merencanakan kegiatan 
pembelajaran  secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan dan 
rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum. 
Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia 
adalah lemahnya proses pembelajaran. Sardiman (2011: 38) menyatakan “Guru 
berperan sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu optimalisasi belajar 
siswa.” Untuk itu peran guru sangat penting untuk menciptakan pembelajaran 
yang kondusif, inovatif, dan kreatif dengan tetap berpegang teguh pada 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa.  
Agar proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat lebih 
efektif untuk mencapai tujuan pendidikan maka perlu dikembangkan suatu strategi 
pembelajaran yang efektif  dalam kegiatan pembelajaran. Sardiman (2011: 38) 
menyatakan “Guru berperan sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu 
optimalisasi belajar siswa.” Untuk itu peran guru sangat penting untuk 
menciptakan pembelajaran yang kondusif, inovatif, dan kreatif dengan tetap 
berpegang teguh pada pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa.  
Seiring dengan perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan 
teknologi,siswa dituntut untuk dapat mengikuti kemajuan teknologi. Begitu juga 
dengan jenjang-jenjang pendidikan harus dapat fleksibel mengikuti kemajuan 
teknologi yang ada. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku sekarang, 
menyebutkan salah satu prinsipnya yaitu tanggap terhadap ilmu pengetahuan dan 
teknologi artinya siswa dituntut untuk mengenal dan ikut serta dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk menggabungkan teks, 
grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link 
dan tool yang memungkinkan pemakai untuk melakukan navigasi, berinteraksi, 
berkreasi dan berkomunikasi, Hofstteter (dalam Rusman, dkk 2011: 296-297). 
Pembelajaran (learning) diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar. Multimedia Learning adalah aplikasi 
multimedia yang digunakan dalam proses pembelajaran, dengan kata lain untuk 
menyalurkan pesan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan yang belajar sehingga 
secara sengaja proses belajar terjadi, bertujuan dan terkendali. Keunggulan 
Multimedia Learning yaitu: memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak 
tampak oleh mata, seperti kuman, bakteri, elektron dll; memperkecil benda yang 
sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan ke sekolah, seperti gajah, rumah, 
gunung, dll; menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, bintang, 
salju, dll; meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 
Suryadi (2009:310) menyatakan pendidikan kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang 
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memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh Pancasila dan UUD 1945. Sedangkan Sumarsono dkk (2005:3) 
mengemukakan: “Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan agar kita memiliki 
wawasan kesadaran bernegara untuk bela negara dan memiliki pola pikir, pola 
sikap dan perilaku sebagai pola tindak yang cinta tanah air berdasarkan Pancasila. 
Hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan 
dalam belajar (Anitah, dkk (2007: 2.19)). Hasil belajar harus menunjukkan suatu 
perubahan tingkah laku atau perolehan tingkah laku yang baru dari siswa yang 
besifat permanen, fungsional, positif, dan disadari”. Pendapat lain mengemukakan 
bahwa hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,pengertian-
pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas (Hamalik 2008: 15). 
Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Kewarganegaraan  kelas IV 
SD 03 Pontianak Selatan, media yang digunakan dalam mengajar sangat jarang 
digunakan sedangkan media merupakan hal yang sangat membantu peserta didik 
untuk memahami materi yang diajarkan. Hal ini tentu berdampak pada hasil 
belajar siswa yang tidak mencapai standar ketuntasan minimal khususnya pada 
ulangan harian. 
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “Apakah ada korelasi 
penggunaan  Multimedia Learning terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan  kelas IV Sekolah Dasar Negeri  03 Pontianak 
Selatan?”. Adapun permasalahan- permasalahan lain dalam penelitian ini adalah: 
(1) Bagaimana penggunaan Multimedia Learning pada pembelajaran  Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan?  (2) 
Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan Multimedia Learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan? (3) Apakah terdapat korelasi penggunaan Multimedia 
Learning terhadap  hasil belajar  siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas IV  SDN 03 Pontianak Selatan? 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  
mengenai Korelasi Multimedia Learning dengan Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan. Tujuan yang masih umum tersebut dijabarkan lagi menjadi 
beberapa tujuan khusus yang dijabarkan menjadi: (1) Untuk mengetahui 
penggunaan Multimedia Learning pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. (2) Untuk 
mendeskripsikan rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan Multimedia Learning di kelas IV SDN 03 Pontianak 
Selatan. (3) Untuk mendeskripsikan apakah terdapat korelasi penggunaan  
Multimedia Learning dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas IV SDN 03 Pontianak Selatan. 
Arikunto (2006:68) mengatakan bahwa hipotesis berasal dari kata “hypo” 
yang berarti “dibawah” dan “thesa” yang berarti “kebenaran”. Sejalan dengan hal 
ini, Setyosari (2010:92) menjelaskan bahwa “Hipotesis adalah suatu keadaan atau 
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peristiwa yang diharapkan dan menyangkut hubungan variabel – variabel 
penelitian”. Sarwono (2006:38) yang menyatakan bahwa “hipotesis adalah 
kebenaran sementara yang perlu diuji kebenarannya oleh Karena itu hipotesis 
berfungsi sebagai kemungkinan untuk menguji kebenaran suatu teori”. 
Dari beberapa pendapat seperti yang telah dijelaskan, dapat diketahui 
bahwa hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap masalah, 
keadaan, atau peristiwa yang menyangkut hubungan antara dua variabel atau lebih 
yang perlu diuji kebenarannya.  Adapun Rumusan hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut (1) Hipotesis Alternatif (Ha) yaitu: terdapat korelasipenggunaan 
Multimedia Learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03Pontianak Selatan. 
(2)Hipotesis Nol (Ho) yaitu: Tidak terdapat korelasipenggunaan Multimedia 
Learningterhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya  (Sugiyono, 2010:3).”  Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat. (Sugiyono, 2010:4).” Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Multimedia Learning. (2) Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2010:4).”Dalam penelitian ini yang menjadi  variabel terikat adalahHasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03PontianakSelatan. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dalam penelitian ini dikaji 
sejauh mana korelasi antara penggunaan Multimedia Learning dengan hasil 
belajar siswa melalui penelitian yang berjudul “Korelasi Penggunaan Multimedia 
Learning dengan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan”. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 
merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga,  
masyarakat dan lain-lain)  pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak,  atau sebagaimana adanya Nawawi  (2007: 67). Penelitian ini 
menggunakan bentuk penelitian studi korelasi. Arikunto (2006: 270) mengatakan 
bahwa “Tujuan penelitian korelasi adalah untuk menemukan ada tidaknya 
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak 
hubungan itu.”  Sejalan dengan itu, alasan peneliti menggunakan bentuk studi 
korelasi karena untuk mencari hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan 
variabel lainnya,  yaitu antara Multimedia Learning (variabel bebas)  dengan hasil 
belajar siswa (variabel terikat) dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. Variabel bebas yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah Multimedia Learning. Sedangkan yang 
menjadi  variabel terikat adalah Hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan.  
Menurut Sugiono (2011:215), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.”  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan yang berjumlah 123 dengan rincian 
seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini. Arikunto (2006:131) menyatakan, 
”Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling. Alasan 
peneliti mengambil sampel penelitian dengan cara simple random sampling 
karena menurut guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV, 
penyebaran siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan hampir merata di setiap kelas. Oleh karena itu, 
pengambilan sampel dari populasi dalam penelitian ini dilakukan secara acak 
dengan mengundi 1 dari 4 kelas yang ada. Sehingga diperoleh hasil yang menjadi 
sampel yaitu kelas IV A. 
Untuk mengumpulkan data tentang variabel X (penggunaan Multimedia 
Learning), digunakan angket yang terdiri dari 15 butir pertanyaan, yang 
jawabannya dikelompokkan menjadi 5 peringkat jawaban yang mengacu kepada 
skala Likert. Agar alat pengumpul data yang objektif dan mampu menguji 
hipotesa penelitian, maka diperlukan analisis terhadap alat pengumpul data, yaitu 
menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Pengujian validitas dilakukan 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan simpangan. 
Pengujian reabilitas dilakukan dengan formula Spearman Brown (Sugiono, 
2011:131). 
 Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan 3 teknik 
pengumpulan data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti selama melakukan 
penelitian di lapangan, yaitu teknik observasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik pengukuran. Alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian harus disesuaikan dengan teknik pengumpul data yang digunakan.  
Adapun yang menjadi alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket, 
lembar soal dan lembar observasi. Angket ini diberikan kepada siswa untuk 
memperoleh informasi mengenai penggunaaan Multimedia Learning dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Angket ini terdiri dari 15 item 
dengan perincian terlampir pada kisi-kisi angket. Lembar soal yang digunakan 
berupa tes formatif. Tes formatif dilakukan setiap akhir kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan observasi dilakukan melalui observasi langsung. Observasi langsung 
yaitu observasi guru berada bersama obyek yang akan diteliti yaitu mengamati 
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan cara guru mengajar di 
kelas. 
Untuk menjawab submasalah 1 tentang penggunaan Multimedia Learning 
pada pembelajaran Pendidikan Kewargaaran Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan berdasarkan data yang diperoleh dari angket  yang telah diberi 
bobot (transformasi kualitatif ke kuantitatif). Dari skor angket pengunaan 
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Multimedia Learning siswa yang didapat,   kemudian dicari nilai rata-rata dengan 
menggunakan rumus rata-rata menurut Nurgiyantoro, dkk.  (2009: 64)  Setelah 
dicari rata-rata skor angket dan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat motivasi 
belajar siswa digunakan rumus persentase menurut Purwanto  (2010: 102). 
Berdasarkan persentase yang diperoleh, maka dapat diinterprestasikan dan 
diklasifikasikan sesuai dengan tabel pengelolaan motivasi yang disesuaikan 
dengan tolak ukur persentase menurut Purwanto (2010: 103). 
Untuk menjawab submasalah 2,  yaitu hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan dengan mengambil nilai murni hasil test pada saat penelitian 
berlangsung, dan dianalisis. Kemudian dihitung nilai rata-ratanya dengan 
menggunakan rumus menurut Nurgiyantoro,  dkk.  (2009:64). 
Untuk menjawab submasalah 3, peneliti ingin mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara kedua variabel,  maka dianalisis dengan menggunakan rumus 
korelasi (r) korelasi Product-Moment menurut Sugiono (2010: 25). Adapun 
kriteria pengujian hipotesisnya menurut Sugiono  (2010: 185) adalah “Menguji rxy 
hitung dikonsultasikan dengan tabel nilai-nilai r product moment dengan taraf 
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) = n – 2”: 
Jika rxy hitung > rxy tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti ada 
korelasi positif antara Multimedia Learning dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. Jika rxy hitung < rxy tabel maka Ha ditolak dan H0 
diterima yang berarti tidak ada korelasi positif antara Multimedia Learning 
dengan hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasi yang diperoleh, maka 
interpretasi dari korelasi tersebut menurut Sugiono (2010: 184) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur penggunaan 
multimedia learning belajar kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan  
adalah angket. 
Uji coba tingkat validitas yang pertama ditujukan untuk menguji angket.Angket 
diberikan kepada siswa uji coba (try out), siswa kelas IV Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Mumtaz yang berjumlah 34 siswa dan diambil sampel sebanyak 30 
siswa. Dari 15 butir pernyataan angket yang menjadi instrumen dalam penelitian 
ini, nilai r hitung lebih besar daripada r kritis. Penghitungan ini membuktikan 
angket yang di uji cobakan sudah memiliki tingkat validitas yang tinggi yang 
berarti tes ini dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Dalam perhitungan reliabilitas angket, peneliti menggunakan rumus 
Spearman-Brown. Dari analisis skor-skor ini dikelompokkan menjadi dua 
berdasarkan belahan bagian soal. Ada dua cara membelah yaitu belah ganjil-genap 
dan belah awal-akhir. Dengan teknik belah dua ganjil-genap peneliti 
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mengelompokkan skor butir bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan 
kelompok skor butir bernomor genap sebagai belahan kedua. Hasil uji coba 
instrumen yang dilakukan terhadap 30 orang siswa dengan maksud mengetahui 
tingkat reliabilitas yang dihitung dengan rumus korelasi product moment dan 
dilanjutkan dengan rumus korelasi Sperman Brown.  Hasil uji reliabilitas 
instrumen terhadap variabel motivasi dimana n = 30 diperoleh angka koefisien 
sebesar 0,84 dan tingkat koefisien reliabilitasnya sebesar 0,913, interprestasi dari 
hasil perhitungan tersebut termasuk golongan sangat kuat. Dengan demikian, 
instrumen penelitian motivasi belajar ini dapat dijadikan sebagai alat ukur dalam 
penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan 
Penelitian dilakukan pada kelas IV dengan sampel penelitian berjumlah 40 siswa 
kelas IVA. Penelitian dengan judul “Korelasi Penggunaan Multimedia learning 
dengan Hasil Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan” dilaksanakan pada 
tanggal 22 Mei-29 Mei 2013. Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti 
merasakan banyaknya dukungan dan kerjasama dari pihak sekolah. Dengan 
demikian, penelitian dapat dilaksanakan dengan baik dan berjalan lancar sehingga 
data dan informasi yang dibutuhkan dapat terkumpul dan diperoleh hasilnya. 
Data yang diperoleh melalui angket dan teknik pengukuran, selanjutnya 
akan diolah sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditentukan dan data 
disajikan dalam bentuk tabel agar memudahkan dalam perhitungan dan 
pengolahan statistik. Setelah data hasil jawaban responden dan nilai hasil belajar 
siswa disajikan dalam bentuk tabel, maka langkah selanjutnya adalah 
mendistribusikan dengan tolak ukur kategori yang ada. 
Dari tabel skor penggunaan multimedia learning, diperoleh rata-rata 
penggunaan multimedia learning sebesar 4,05 masuk dalam kategori “baik” dan 
tingkat persentasenya adalah sebesar 81,07%.  Apabila dilihat dari tolok ukur 
persentase menurut Ngalim Purwanto, maka tingkat persentase penggunaan 
multimedia siswa kelas IV dalam pembelajaran pendidikan Kewarganegaraan 
tergolong “baik”. 
Dari perhitungan statistik, analisis data tentang hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV SD Negeri 03 Pontianak 
Selatan dengan menggunakan rumus rata-rata, analisis data yang diperoleh yaitu 
hasil belajar siswa sebesar 81,12 dimana nilai rata-rata ini lebih besar dari nilai 
ketuntasan yang ditetapkan oleh guru yaitu 60, dan rata-rata hasil belajar siswa 
dapat digolongkan “Sangat Baik” yaitu berada diantara 80-100. 
 
Dari perhitungan statistik dapat diketahui bahwa antara variabel X 
(motivasi belajar) dan variabel Y (hasil belajar) bertanda positif dengan 
memperhatikan besarnya rxy yang diperoleh sebesar 0,486. Apabila hasil tersebut 
diinterpretasikan koefesien korelasi angka 0,486 berada di antara 0,400-0,599, 




Untuk menjawab permasalahan tentang penggunaan Multimedia Learning 
pada pembelajaran Pendidikan Kewargaaran Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan berdasarkan data yang diperoleh dari angket  yang telah diberi 
bobot (transformasi kualitatif ke kuantitatif). Berdasarkan hasil analisis angket, 
penggunaan multimedia learning dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan sebesar 4,05 atau 81,07% yang termasuk kategori baik. 
Sebanyak 3 siswa atau 7,5% siswa yang penggunaan multimedia learning dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan tergolong sangat baik. Sebanyak 22 
siswa atau 55% siswa yang penggunaan multimedia learning dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan tergolong baik. Sebanyak 15 siswa atau 37,5% siswa 
yang penggunaan multimedia learning dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan tergolong cukup. 
Hasil angket per item mengenai penggunaan multimedia learning dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan akan dibahas secara komprehensif sebagai berikut: Item 1, yaitu 
penggunaan multimedia dapat membantu siswa dalam mengatasi kebosanan saat 
mendengarkan penjelasan guru, diperoleh nilai rata-rata 3,97atau 79,5% termasuk 
kategori baik; Item 2, yaitu penggunaan multimedia dapat menolong siswa 
memahami pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, diperoleh nilai rata-rata 
4,25 atau 85% termasuk kategori baik; Item 3, yaitu penggunaan multimedia dapat 
membantu siswa dalam keterbatasan sumber belajar, diperoleh nilai rata-rata 4,02 
atau 80,5% termasuk kategori baik; Item 4, yaitu penggunaan multimedia dapat 
membantu siswa dalam mempelajari pendidikan kewarganegaraan, diperoleh nilai 
rata-rata 4,3 atau 86% termasuk kategori sangat baik.; Item 5, yaitu penggunaan 
multimedia oleh guru pendidikan kewarganegaraan dapat menunjang pemahaman 
materi yang diajarkan, diperoleh nilai rata-rata 3,95 atau 79% termasuk kategori 
baik; Item 6, yaitu penggunaan multimedia oleh guru telah sesuai dengan materi 
yang diajarkan, diperoleh nilai rata-rata 3,87 atau 77,5% termasuk kategori baik; 
Item 7, yaitu multimedia yang digunakan oleh guru terlihat jelas, diperoleh nilai 
rata-rata 4,05 atau 81% termasuk kategori baik; Item 8, yaitu multimedia yang 
digunakan oleh guru dalam mengajar membantu cepat menerima materi 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, diperoleh nilai rata-rata 4,2 atau 84% 
termasuk kategori baik; Item 9, yaitu penggunaan multimedia dapat membantu 
siswa menambah pengetahuan, diperoleh nilai rata-rata 4,35 atau 87% termasuk 
kategori sangat baik; Item 10, yaitu penggunaan multimedia dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan minat belajar, diperoleh nilai rata-rata 4,17 atau 83,5% 
termasuk kategori baik; Item 11, yaitu multimedia yang digunakan dapat 
menunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, 
diperoleh nilai rata-rata  3,92 atau 78,5% termasuk kategori baik; Item 12, yaitu 
siswa lebih serius mendengarkan penjelasan guru jika multimedia digunakan 
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, diperoleh nilai rata-rata 4,07 
atau 81,5% termasuk kategori baik; Item 13, yaitu siswa akan lebih aktif apabila 
multimedia digunakan dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, 
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diperoleh nilai rata-rata 4,  atau 80% termasuk kategori baik; Item 14, yaitu 
kondisi kelas siswa sudah mendukung untuk belajar dengan multimedia, diperoleh 
nilai rata-rata 3,85 atau 77% termasuk kategori baik; Item 15, yaitu sewaktu siswa 
mengerjakan soal, siswa sudah mengetahui nilai yang siswa diperoleh setelah 
menggunakan multimedia, diperoleh nilai rata-rata 3,75 atau 75% termasuk 
kategori baik. 
Berdasarkan analisis hasil rata-rata hasil belajar siswa dengan 
menggunakan rumus menurut Nurgiyantoro,  dkk.  (2009:64), diperoleh rata-rata 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sebesar 
81,12 yang termasuk kategori sangat baik. Yaitu sebanyak 24 orang siswa atau 
60% siswa yang hasil belajarnya tergolong sangat baik. Sebanyak 15 orang siswa 
atau 37,5% siswa yang hasil belajarnya tergolong baik. Sebanyak 1 orang siswa 
atau 2,5% siswa yang hasil belajarnya tergolong cukup. 
Dari perhitungan statistik dapat diketahui bahwa antara variabel terikat 
(penggunaan multimedia learning) dan variabel bebas (hasil belajar) bertanda 
positif dengan memperhatikan besarnya rxy yang diperoleh sebesar 0,486. Apabila 
hasil tersebut diinterpretasikan, angka 0,486 berada di antara 0,400-0,599, maka 
korelasi tersebut termasuk kategori sedang. Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
korelasi itu signifikan atau tidak maka rxy  dibandingkan dengan rtabel. Sebelum 
membandingkannya terlebih dahulu dicari derajat kebebasannya (dk), dk = N – 2 
jadi dk = 40 – 2 = 38. Dengan memeriksa rtabel Product Moment ternyata untuk N 
40 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,312. Dengan demikian rxy > rtabel 
(0,486 > 0,312) berarti hasil korelasi tersebut meyakinkan atau signifikan. 
Keputusannya adalah Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) 
ditolak, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara Penggunaan 
Multimedia learning dengan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV Sekolah Dasar  Negeri 
03 Pontianak Selatan, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara penggunaan multimedia learning dengan hasil 
belajar dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rxy > 
rtabel (0,486 > 0,312). Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Secara 
khusus dapat disimpulkan bahwa : (1) Penggunaan multimedia learning dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 
angket penggunaan multimedia learning yang diperoleh nilai dengan rata-rata 
4,05 atau 81,07%. (2) Hasil belajar yang berupa nilai rata-rata tes formatif siswa 
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan termasuk kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis rata-rata nilai tes formatif siswa dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan  yang diperoleh nilai rata-rata 81,12. (3) Ada korelasi antara 
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penggunaan multimedia learning dengan hasil belajar dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan sebesar 0,486 yang termasuk kategori sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti dapatkan ketika melaksanakan 
penelitian dan melihat dari hasil penelitian yang diperoleh, maka beberapa saran 
yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut : (1) Dalam proses belajar 
mengajar, guru seharusnya tidak menggunakan buku paket sebagai satu-satunya 
media untuk menyampaikan materi pembelajaran. dalam hal ini guru harus lebih 
kreatif menciptakan media ajar yang berbeda di setiap pertemuan agar siswa 
menjadi lebih tertarik mengikuti kegiatan pebelajaran sehingga materi ajar dapat 
lebih dimengerti oleh siswa. (2) Sesuai dengan tuntutan zaman dimana teknologi 
berkembang dengan pesat, guru harus selalu meningkatkan kemampuanya dengan 
mempelajari pembuatan media ajar salah satunya seperti multimedia berbasis 
komputer.  Dalam proses kegiatan belajar mengajar, media yang disediakan sudah 
sangat baik akan tetapi guru hanya membaca slide yang ditampilkan dan kurang 
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